
HUW1(5RA 
No. 1 Febnreri2009 w m w - 1 0 8  

DARl KERATON KE PASAR: 
- INDUSTRI PRlBUMl Dl DAERAH YOGYAKARTA 

1830 - 1930-AN 

Anton Haryono' 

ABSTRACT 

T h i r ~ l e d e a k w i t h h ~ o f t h e i n d i ~ i n d u s b y i n Y ~ d o r i g d P e ~  
period (1 830s - 1930s). It b concerned with three aspects: thas diversity, absorptive v, and 
achievement ofthe indigenous indusay. The results shcnrved thw the indtgenous indtmyofdwa odonial 

of d W n g  dynamically akhoqh it newer 
ic life. In 1930, its ability to absorb workers was the 
e was found from that of the agricultura bides, " some bnrncheJ of the i n d i i  industry in Yogyakarta found wide markets for their products. "IPle kmg 

establbhed mantkturing arsdition and the increase of money circulation since 1830 ware found to be 
: factor0 affecting the dynamics of the Yagplads indigenous industry. 

Kqmmds industti, pribumi, k40nial, Yogyakarta. 

ngan tejadinya krisb 
$ChOf, 19%: 1169). 



merupakan penggabungan dari 4 sektw, yakni 
indwtri, prdagangan, publik, dan jasa (Fer- 
nerndo, 1993:91). Dari sini tampak magi- 
nalitas sektor industri bila ditinjau dari jumlah 
rumah bngga yang rnemperoleh pdapatsw, 
darinya. Barangkdi karena sifat mrrrginalnya 
itu, Furnivall (1939), yang melabell bukunya 
tentang Hindia Belanda A Study of P/ural 
Ecsnomy, praktis tidak membicarakan industri 
pribumi secara mernadai. 

Meskipun marginal, sektor industri yang 
dikembangkan oleh orang pribumi tidaklah 
statis. Fernando (Femando, 1993:89-100) 
blah melihat adanya peningkatan yang aignifi- 
kan dalam kegMan ekonomi nonpsrtanian dad 
penduduk di Jawa sejak tahun 183O-an. b tidak 
hanya memberikan bukti tentang lonjakan 
jumbh tenaga kerja nonpertanian, yang pada 
tahun 1880-an mencapai 23% dari jumlah to- 
tal tenaga produktif, tetapi juga rnenyajikan 
gambaran khusus tentang banyaknya cabang 
usaha dan luasnya daerah penjualan bagi 
produk-produk industri pribumi. Dari hasil 
studinya juga diketahui bahwa pada tahun 1880- 
an, 40% sektor manufaktur terpusat di Jawa 
Tengah, suatu kawasan yang m n u ~ y a  me 
m W  aadii kuno di bidang manufaktw yang 
kuat &n andilnya di biiang perdagangrrn pun 
bbih b a r  dibandingkan dengan Java Timur 
dm Jawa Bamt. Lebih lanjut, Fernando mel~hf 
bhvda nuangdankgge@mnyang 
mirgkattetah metmperiuasa~ekonomi 
nwzpertanian tersebut. 

Studi Femando dapat diinggap wbagai 
sebuah catatan penting bagi industri pribumi 
yang marginal itu, yang pada dftinya sendiri 
tedapat spektrum luas dan perkembangan 
dimis. Hanp saja, cakupan spa&l &udi tali 
tehtas di daerah yang Qikuasai olsh pemer- 
rintah kolonial. Femwnena yang sama d a m  
terjadi di Damah Kwajaan, mengingat it'adid 
manufaktur yang kuat (Gamy, 1981) dm per- 
&ran uang yang meningkat (Houben, 2002: 
660-666) juga ditemukan di sana. Tradisi per- 
tukangan dan kerajinan berkaitan dengan 
keraton, sedangkan meningkatnya peredaran 
uang bemubungan dengafl pekebunan? swash 

dibicarakan m 

Daerah Yogyakarta, pa 

keragaman, daya serap, dan prsstaDsi 
pemah dicapai pack psriode 1 930 - 193 

TRADlSl TIMA HENTI 

masa lampar. Pada m 
1601) berbagai bentuk 
digatakkan di lingkungan Kernton 

kemsyurartnya smdiri, Srnno 
penggiat kerajinan; bahkan, 
sebagai penganjur dMiMnya 

k - b m a g a m  Pm 
di Gunungkiiui (Oraaf, $985: 

Mataram, terutama pa& 

pepmngm swing dii 
ribuan orang baklukan 
puan, untuk dijadikm 
kan di Mataram. Di 

Keraton, selain membutuhkan 

sangat berkepenthpn 
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bmbakstu (Carey, 1981:ll). Pads l@W, 
WcaW 7.000 kDdi w m  dqn 1,QQO 

hdwtri r'umah dan industri kdl.  

anggung hingga tahun TB18 

daerah Yegyakarte, yang 'pada- & % ~ l n p  
m g  dlarahkan dan &mi kepentlft&n 

tetapi kemu&n ju$a w&' kr- 
pasar. 





1927:27); atau mne-n 
utang, =perti pda kemjinan 
, term-, W, dm batik (K.V. 

1902:217; Sosrachm, 1927: 

p~odub4, industri pribumi 

wan (Emomisch- Weskblad, 1 94 1 ). 
dapat nnaMakiJin antam cabaflg 

B~rdasarkan sumber- 
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ketika jumlah pmduduk di daerah 

k k&pa dan 100 keluarga pembuat nila 

dari banyak desa, karena 

wilayah (kabupaten), yakni Steman, 

i sebagai svatu spialimsi, dan 
n &&atas di daerah inti, atau tidak 

yang agak bemr, kamna jumlah 
waktu itu hanya 308373 jivva. 
rata-rata terdirl dari 4 orang, 

uduk tersebut s 8 t m  ckmgan 

penekun industri pads 

Bemrnya propmi jumbh orang yang 
hidup dad ekonomi nonpePtanianjuga &mp&c 
pada data tentang kmdmn tahun-l%W yrang 
termuat dalam KokxtItmI V e m  1892 (Bijl. 
A:14-15). Pada wakhr itu, dad jumlah *&I 
174.262 tetnaga kwja, prig teaatat mmWki 
usaha di sektor pertanian knya 44.043 j k  
(25,696). Jumlah ini rupa-turnrip hanya men-. 
&up petani pemilik dan yang 
hidup dari sektor pertanian, 
kagi data tetlalu banyak (26 jenb ~~) 
Mngga petani yang kebetulan mmSW kolerm 
ikan atau betemak dcrn berjudan tmetk, 
misalnya, tidak dimasukkan ke 
Meskipun dmiki i ,  kendd jumbh 
dipert>esar, data dari KolonimI 
tersebut tetap dapat memb 
tentang b m y a  propard ora 

Pada tabel yaw disajibn 

biru, yang jumlah tW 

tanduk, kul'i bahr, bab 

"pemborong, kuli, dan hiwiein", 

penduduk di damah 
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273.060 jiwa (1 7,7%) 4 antwmya hidttp dari 

tidark bqitu timpang, hanya terpaut 7,196. 
Mewtariknya I@, pwsenta%e penskun sektot 
industri (dad jumbh pmduduk 
Yogyamtadimawzrpabnm 
di Jwa dam hlladtsra. Jumlah pemkun indwtri 
di J m a  dm m m  SfBndM hanya 4j09$ dari 
jumkah total panduduknya ( S i ,  1037;197- 
198) sehingga =mian darah Y m b r t a  

,6% cukup fenomenal. Tradiri 

h5stmisnya depart d i b k  hmga 
zaman Senspati, k h y a  memiliki k a i  
yewlg wrrgat s @ i i n ,  

data- 
Y W  

rnenduduki urutan teratas, kamsiden yang 
jmbh emmg pribmi penekun inchtrinya di 
atas 4 , M  adatah: Jepara..Rembw (7,1%), 
SmWrh (5,9%), Banyumas (5,1%), 
longan (5.W). Jakarta (4,7%), Kgrdu (4,5941, 

nrrkdnrum. 

GunungkWul, penekun sektor industri hanya 
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Sementara itu, kain wama irnpor tidak dapat 
segera menwser kain lurik warisan masa 
lalu yang khas. Bahkan pada awal tahun 1890- 
an, kain IurikYogyakarta masih banyak dirninati 
masyarakat di Wesidenan Kedu dan Nladiun 
bedcat rnutu dan ketahanannya yang baik (K.V. 

1 1892, Bijl. C. 13:2 dan 16:3). 
Industfi tenun rupa-rupanya m s o t  tajam 

pada periode Perang Dunia I, karena harga 
bahan-bahan baku irnpor, tennasuk benang, 
melonjak ("Achterlijkheid", 1926:54), Bila dulu 
benang irnpor yang rnurah harganya merupa- 
kan kdnganan temndiri, kini kelangkaannya 
di pasar, karma arus rnasulcnya mengkerut, 
m p a k a n  pukulan tersendiri. Dari keadaan- 
nya yang rnenyedihkan, pada paruh kedua 
tahun 1920-an, penggiatan industri tenun rnulai 
dilakukan, dan pada tahun 1930 tercatat 
puluhan ribu orang desa m u n  kembali pada 
kerajinan tenun rumah (Sitsen, 1937: 197-1 98). 
Revitatisasi industri tenun menernukan rno- 
menturn terbaiknya pada tahun 1930-an, 
antara lain karena dorongan kuat dari perne- 
rintah (MvO 1934: 525) dan begitu mendesak- 
nya rnasyarakat untuk rnernperoleh uang 

Cabang industri yang cukup fenomenal, 
bak dari segi rnutu produk, rnaupun luasnya 
psnekunan dan daerah penjualan, adalah 
industri batik. Pada awal abad ke-20, daerah 
Yqyakarta, bersarna-sama Sumhrta, masih 
dapat rnernpertahankan ketgrkernulcaannya 
untuk menghasilkan batik yang paling idah, 

priburni yang mzrrnpu rnernbaysr akan tetap 
memilih kain batik tuiis daripada batik cap, dan 
kain batik cap daripada b i n  atak dan kain 
warna bikinan pabrik Empa. 

Muneulnya batik cap sering dianggap 
sebagai kernunduran seni batik, katena mutu- 
nya yang lebih rendah dari batik tulis. Nemun, 
bila ditinjau dari sisi lain, pernbuatan batik cap 
sesungguhnya rnerupakan inovasi besar. 
Sebin pengerjaannya lebih -pat dan dapat 
dilakukan dalarn jurnlah bear, harganya pun 
dapat ditekan jauh lebih rendah daripada harga 
batik Uis. Dalarn kcmteks hi, batik cap mendtiki 
fungsi strategis untuk rnernperluas segmen 
pasar batik. Agar banyak lapisan sosial 
tetiayani deh industri batik, batik cap 
dibuat dalarn tiga jenis rnutu, ya 
sedang , dan kasar (Soerachrnan, 1W:12). 

Batik cap yang rnuncul di Jawa p d a  
pertengahan abad ke-19 (Rouffaer, 1904:a9), 
pada awal tahun 1870-an blah diWuni di 
daerah Yogyakarta oleh sekitar 0 0 0  omng 
perajin, yang sebagian dari produk m k a  
diekspor ke karesidenan lain (Rovers, 
1873:425). Rupa-rupanya, kain 
irnpor pada 1870-an d m  di kain 
putihnya arnat disukai, berkaitan dengan 
berkernbangnya industri batik cap. Dapat 
dikatakan, dengan bahan baku kslin puth impar, 
batik cap merupakan alat arnpuh mi industri 
batik untuk berkornpetisi dengan kain warn 
impor. Tanpa batik cap, industri bettik d daerah 
Yogyakarta tidak pemah akan mtsmiliki pamr 
yang sedernikian luas. 
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1938). Namun, selaana krisis ekmmd, naslb 
Industri batik berkebalilcan dengan industti 
tmn.  Selain kmna daya bell maspmkat 
d a n g  melorot, p9da tahrn 19314 pemerintah 
mdakukan pmbatasan imisc# b i n  d e m u k  
kain putih- untuk melindungi industti tenun 
(OorschQt, 1956: 45; MvO 19%:219). Pada 
pauh kedua terhun 1938an, seiring dengisrrn 
berdirinya koperasi batik, industri batik di 
daerah Yugyakarta mmbaik dan mrnmpu 
mcdakukan ekgportasi ke luar Jawa (Davis, 
1941 :49). 

per& dan mas, yang bwpusat di 

ada MI 189ean, wmbwtan 
baran$-barang dari logam mulia sedang 
mervsot hieiring dsngan terjsldinya krisis 
. I c d c Q n o r r t S ~ Q a n r h ~ t g h u n 1 ~ ( K V .  
1892, Big. C. 14: 2). Pada awl &ad ke-20, 
Incfustri ini bangkit kembali d m  produk- 

penekun industri logam mulia menurun 
&banding keadaan pa& a w l  abed ke-20 
(W, 1958: 289). 

hrmpuan-Vsaj 
ulai mmbuat b m g -  

disukai para wisatawan dan orangcQrang 
: 820-821). Kecsk 

perak mulai bangkit kembli ("Kunatam- 
bmhtwerk*, lW1: 21 5). W k  sitat ihrd 

ang berpatsat di Kotag 

(1-1938)- 70 
1400 pekarjer, yang aetiap tahun dapat 

rn 25.W kibgmrn p m k  ( N a b  
=: 114). EWhtpasabarudsnmutu 

dmng s i g n b n  dari 

yang beredartiingga 
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c k i  peamahaan-pemsahaan guh setiap 
tafumya s s k k  8.3 juta gulden (O'Maltey, 
1S77:I 90). Meningkatnya peluueltran umg, 
kendatl jumlah penduduk juga bertambah, 
merupakan stimulan ter13endiri bagi sekbr 
industri. Demikian pula, meninglatnp k m k -  
muran di d a m  gubemmmv sepertS pada 

183Q-1880-an (Fernando, 1 @3:96- 
loo), tentu juga penting bagi sektor indmtri di 
~ Y o g y a k a F Q l - ~ p r o d ~ k n y a  
juga banyak tiikspor ke sana. - 
SMIIPUW 

Tkhk I Wwa hingigatahun 
193O-an Wtor industri dl daerah Ycgyakarta 
tidak pemah m p u  menggessr po;sbi utama 
aektor pertanian dalam kehidupan ebmmi 
masyarakat pribumi. Had keg5atan dad sektor 

k d i  untuk dibandingh dmgran 
mktw m n k n  yang tkkk hanya 

sibuk dsngan tanaman pangan pmduduk, 
tetapi juga dengan tanaman ek$porkapWistik- 
kolonialistik Barat. Dalam pewspektif per- 
bandingan, sifat rnarginalnya pun muncul 
seafa jerlas. Meskipun demikian, di dalam 
dirinya rpendiri terdapat spektrurn yang amat 

&Jam banyak sqi,  
erkernbarrtgan yang 

dinamis. 

bisthPm-man b a h  hpw. 

barang mewah yang bert~n~gletr di 
megah hingga barang-barang murab 
lwmwak di dapur ptani. PermW 
punt untuk sejumbh cabarsg indwki, meren- 

serap induM dT d%ierah Yogpbrtra dapat 
dikatakan retatif 

hltung dari jurnlah penduduk, pemntme 

karta pada bhun itu 
di Prdsru Jewa a n  




